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ABSTRAK 
Saat ini literasi keuangan menjadi isu utama sebagai salah satu kebijakan yang sedang 
didorong pemerintah terutama bagi kaum milenial. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
menekankan pentingnya literasi keuangan, khususnya investasi, bagi generasi milenial. 
Hal ini dikarenakan Kaum milenial merupakan kelompok yang rentan secara finansial 
yang menjadi generasi penerus untuk mempersipakan sumber daya manusia produktif di 
masa mendatang. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pembekalan wawasan 
pengetahuan baru (literasi) dengan paradigma yang berbeda bagi kaum milenial untuk 
persiapan menjadi orang dewasa. Tugas orang dewasa adalah bekerja dalam segala 
bidang yang dapat mengambil keputusan investasi dengan tuntutan dapat menafkahi diri, 
keluarga atau bahkan membuka pekerjaan bagi orang lain. Bentuk kegiatan dilakukan 
melalui ceramah disiarkan secara online melalui streaming youtube yang difasilitasi oleh 
LP3M UNIBA Surakarta. Peserta kegiatan sebanyak 202 kaum milenial yang tertarik 
bergabung. Sosialisasi kegiatan dilakukan melalui brosur yang disebarkan melalui media 
online dan whatsapp grup. Respon dari peserta mengikuti kegiatan ini  menunjukkan 
bahwa pengetahuan mereka  bertambah terkait investasi yang bisa dilakukan kaum 
milenial. 
 
Kata kunci: Literasi, Keuangan, kaum Milenial, Investasi 
 

ABSTRACT 

Currently financial literacy is a major issue as one of the policies being pushed by the government, 

especially for millennials. The Financial Services Authority (OJK) emphasizes the importance of 

financial literacy, especially investment, for the millennial generation. This is because millennials are 

a financially vulnerable group who are the next generation to prepare productive human resources in 

the future. The purpose of this activity is to provide provision of new knowledge (literacy) with a 

different paradigm for millennials in preparation for becoming adults. The task of adults is to work in 

all fields that can make investment decisions with the demands of being able to support themselves, 

their families or even open jobs for others. The form of activity is carried out through lectures 

broadcast online via YouTube streaming which is facilitated by LP3M UNIBA Surakarta. Participants 

in the activity were 202 millennials who were interested in joining. Socialization of activities is carried 

out through brochures distributed through online media and whatsapp groups. The responses from the 

participants who took part in this activity showed that their knowledge had increased regarding the 

investments that millennials could make. 

Keywords: Literacy, Finance, Millennials, Investment 

PENDAHULUAN 
Saat ini literasi keuangan menjadi 

isu utama sebagai salah satu kebijakan 
yang sedang didorong pemerintah 

terutama kaum milenial. Organisation for 
Economic Co-operation and Development  
(2016) mendefinisikan literasi keuangan 
sebagai pengetahuan dan pemahaman 

https://journal.uniba.ac.id/index.php/jpm
https://republika.co.id/tag/milenial


SIDOLUHUR : Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat.  
Vol. 02, No. 02, Desember 2022, 
E-ISSN. 2828-0032       

 

Journal homepage : https://journal.uniba.ac.id/index.php/jpm                162 

atas konsep dan risiko keuangan, berikut 
keterampilan, motivasi, serta keyakinan 
untuk menerapkan pengetahuan dan 
pemahaman yang dimilikinya tersebut 
dalam rangka membuat keputusan 
keuangan yang efektif, meningkatkan 
kesejahteraan keuangan (financial well-
being) individu dan masyarakat, dan 
berpartisipasi dalam bidang ekonomi. 
Diperlukan kemampuan individu untuk 
mengaplikasikan pengelolaan keuangan, 
baik dalam mendapatkan dan 
mengevaluasi informasi yang umum 
diperuntukkan untuk pengambilan 
keputusan dan melihat konsekuensi yang 
diterima. 

    Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
menekankan pentingnya literasi 
keuangan, khususnya investasi, bagi 
generasi milenial.  

Kaum milenial merupakan 
kelompok yang rentan secara finansial 
yang menjadi generasi penerus untuk 
mempersipakan sumber daya manusia 
produktif di masa mendatang. Hal ini 
didasari atas hasil Survei Nasional 
Literasi Keuangan (SNLIK) OJK pada 
2019,indeks literasi keuangan meningkat 
menjadi 38 persen, sedangkan indeks 
inklusi menjadi 76,19 persen. Secara 
global, kaum milenial belum memiliki 
literasi keuangan yang cukup baik 
termasuk dalam membedakan suku 
bunga produk investasi. 
(https://www.republika.co.id/ diunduh 
01 Pebruari 2021).  

 Jauh hari sebelumnya pada 
kelompok rumah tangga, hasil survei dari 
Household Balance Sheet Survey (HBSS) 
oleh Bank Indonesia di tahun 2011 
menyatakan bahwa hanya 43,57% 
rumah tangga yang memiliki akun 
tabungan di bank, sedangkan hanya 
19,58% rumah tangga yang dapat 
mengakses pinjaman di bank. Sisanya 
adalah pada lembaga keuangan non bank 
(koperasi dan lembaga keuangan mikro) 
dan lembaga non keuangan (kolega, 

tetangga, rentenir, warung dan lain-lain). 
Rendahnya tingkat literasi keuangan 
menurut Arceo-Gomez & Villagomez 
(2017) dilatarbelakangi karena industri 
keuangan sudah semakin kompleks dan 
rata-rata masyarakat kurang mampu 
menghadapi perubahan tersebut.  

  Keterbatasan akan layanan 
keuangan yang formal juga dapat 
disebabkan oleh beberapa hal. Mahalnya 
biaya layanan termasuk birokrasi bagi 
sebagian masyarakat berpenghasilan 
rendah menjadi alasan utama sehingga 
tidak menuntut layanan jasa keuangan 
yang formal. Di sisi lain, masyarakat 
berpenghasilan tinggi tidak familiar 
menggunakan produk keuangan 
sehingga hal tersebut menyebabkan 
permintaan akan layanan jasa keuangan 
menurun. Bahwa pengetahuan keuangan 
yang rendah akan menurunkan 
permintaan suatu layanan jasa keuangan 
atau pengetahuan keuangan ini erat 
hubungannya dengan literasi keuangan 
(Cole et al., 2011). 

  Dampak rendahnya pengetahuan 
keuangan akan terjadi pada pembuatan 
keputusan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga sulit membuat keputusan yang 
paling menguntungkan bagi 
kesejahteraan ekonominya. Hal ini pada 
gilirannya akan menjadikan pengelolaan 
ekonomi yang tidak efektif dan perilaku 
yang rentan akan krisis keuangan 
(Braunstein & Welch, 2002) dan 
berpotensi terjebak dalam penipuan 
investasi bodong yang berulang kali 
terjadi di Indonesia. Secara umum, 
masyarakat juga belum memahami 
dengan baik berbagai produk dan 
layanan jasa keuangan yang ditawarkan 
oleh lembaga jasa keuangan formal dan 
dikhawatirkan lebih tertarik pada 
konsumerisme, bahkan investasi lain 
yang berpotensi merugikan (bodong). 

   Tingkat literasi keuangan sangat 
dipengaruhi oleh demografi dari individu 
tersebut. Usia menjadi salah satu factor 
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penting dalam menentukan tingkat 
literasi keuangan. Orang yang termasuk 
generasi Y (lahir periode tahun 1980-
1994), tumbuh bersama lahirnya 
komputer dan internet sehingga 
memiliki kecerdasan alam dan 
keterampilan dalam menggunakan 
teknologi baru (Carrasco-Gallego, 2017). 
Generasi Y dikenal sebagai kaum milinial 
merupakan generasi yang percaya diri, 
ekspresif, liberal, bersemangat dan 
terbuka pada tantangan. Generasi ini 
terbiasa dengan barang yang selalu up to 
date, lebih mementingkan liburan untuk 
memenuhi keinginan swafoto di tempat 
yang indah dibandingkan memenuhi 
kebutuhan hidup utamanya, serta 
seringkali menghabiskan waktu di kafe 
mahal atau bahkan membeli baju 
rancangan desainer.   

Generasi Z adalah generasi yang 
lahir dalam rentang tahun 1995 sampai 
dengan tahun 2010 masehi. Generasi Z 
adalah generasi setelah Generasi Y, 
generasi ini merupakan generasi 
peralihan Generasi Y dengan teknologi 
yang semakin berkembang dan isebut 
juga iGeneration, generasi net atau 
generasi internet. Mereka memiliki 
kesamaan dengan Generasi Y, akan tapi 
mereka mampu mengaplikasikan semua 
kegiatan dalam satu waktu seperti nge-
tweet menggunakan ponsel,  browsing  
dengan PC, dan mendengarkan musik 
menggunakan  headset. Apapun yang 
dilakukan kebanyakan berhubungan 
dengan dunia maya. Sejak kecil mereka 
sudah mengenal teknologi dan akrab 
dengan gadget canggih yang secara tidak 
langsung berpengaruh terhadap 
kepribadian mereka 

  Generasi muda yang well-
literate akan berpengaruh dalam 
menciptakan perekonomian negara yang 
lebih stabil. Stabilitas sistem keuangan 
diharapkan dapat dicapai secara 
mangkus dan sangkil sehingga mampu 
bertahan terhadap kerentanan internal 

maupun eksternal. Oleh karena itu, 
seluruh elemen, termasuk lembaga 
keuangan, pasar keuangan, infrastruktur 
keuangan, serta perusahaan non-
keuangan dan setiap individu, terutama 
kaum milenial dapat saling berinteraksi 
dalam pendanaan dan penyediaan 
pembiayaan perekonomian   yang sehat. 

  Menurut OJK (2020), milenial juga 
merupakan kelompok yang rentan 
finansial. Hal ini karena milenial mudah 
terpapar oleh media sosial sehingga ada 
ketakutan untuk tertinggal oleh tren-tren 
baru. Berdasarkan data OECD 
(Organisation for Economic Co-operation 
and Development), setiap bulannya 
sekitar 51,1 persen pendapatan milenial 
dihabiskan oleh kebutuhan bulanan, dan 
hanya sekitar 10,7 persen yang ditabung. 
Kemudian hanya sekitar 35,1 persen 
milenial yang telah memiliki rumah 
sendiri. Akibatnya 1 dari 3 milenial 
termasuk financially insecure, 28 persen 
keluarga hanya sanggup bertahan 
seminggu apabila kehilangan pendapatan 
utama, dan 32 persen keluarga hanya 
sanggup bertahan sebulan jika 
kehilangan pendapatan utama. Oleh 
karena itu penting adanya edukasi 
mengenai investasi agar milenial mampu 
mengelola keuangan lebih baik dan 
menghasilkan yield yang lebih baik. 
Mengingat pentingnya literasi keuangan 
dalam sistem perekonomian saat ini, 
upaya pemerintah membantu kaum 
milenial memperoleh pengetahuan 
keuangan di tempat pendidikan dan 
tempat kerja terbukti sangat berhasil. 
Penelitian telah menunjukkan bahwa 
program literasi keuangan yang 
difokuskan pada perilaku dan populasi 
tertentu merupakan keputusan keuangan 
yang lebih cerdas (Miller et al., 2014). 

 
 TUJUAN KEGIATAN : 

Memberikan pembekalan wawasan 
pengetahuan baru (literasi) dengan 
paradigma yang berbeda bagi kaum 
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milenial untuk persiapan menjadi orang 
dewasa.  
BENTUK KEGIATAN  

Bentuk kegiatan berupa ceramah 
yang disampaiakan melalui aplikasi 
streaming Youtube yang difasilitasi oleh 
LP3M Universitas Islam Batik Surakarta. 
PESERTA 

Kegiatan ini akan dihadiri diikuti 
oleh sebanyak 202 kaum milenial yang 
tertarik bergabung. Sosialisasi kegiatan 
dilakukan melalui brosur yang 
disebarkan melalui media online dan 
whatsapp grup.  Pendaftaran dilakukan 
melalui aplikasi googgle drive. 
WAKTU KEGIATAN 
Kegiatan ini dilaksanakan pada: 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 15 Juli 2021 
Waktu : 12.00 WIB 
Tempat : Kampus UNIBA Surakarta (secara 
daring) 
Penyaji  :  

1. Dr. H. Bambang Mursito, MM 
(Manajemen Investasi) 

2. Suhendro, SE.,M.Si.,Ak. (Nabung 
atau Beli Saham) 

3. Purnomo Siddi, SE.,M.Si.,Ak. (Jenis 
dan Resiko Investasi) 

4.  Yuli Chomsatu S., SE.,M.Si.,Ak. 
(Investasi Emas) 

Media :  
1. Zoom: Topic: Edukasi Literasi 

Investasi  Bagi Kaum Milenial 
Time: Jul 15, 2021 12:00 AM Jakarta 
Join Zoom Meeting 
https://us02web.zoom.us/j/821499
08858?pwd=b0FpMjdrYkw3ZGFHWX
Nma2pKUjJZdz09 
Meeting ID: 821 4990 8858 
Passcode: 544623 

2. Youtube: 
https://www.youtube.com/watch?v=
4Y8LSb2XyQw 

3. Daftar hadir peserta: 
https://bit.ly/DAFTAR_HADIR_ABDI
MAS15072021 

4. Sertifikat peserta:  
https://drive.google.com/drive/folde
rs/1iwxmMeKe-

48PBfKiwwDHwE8u37AoC7-
7?usp=sharing 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sambutan Ketua LP3M  Sekaligus Membuka 

Acara  Sri Julie Rachmawati, SP,MP 

 
Pemaparan Materi 1: Manajemen 
Investasi Dr  Bambang Mursito,MM 

 

 

Pemaparan Materi 2 : Literasi Nabung 
atau Saham Suhendro, SE,M.Si, Ak 

 

Pemaparan Materi 3 : Pentingnya 
Berinvestasi Purnama Siddi, SE,M.Si 
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Pemaparan Materi 4 : Why Should Gold 
Yuli Chomsatu S,SE,M.Si,Ak 

 
Sesi Tanya Jawab 

 

 

Tampilan Di Streaming Youtube.com: 

 

Leaflet 

 

Daftar Peserta 
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KESIMPULAN 

Menurut data Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) menekankan pentingnya 
literasi keuangan, khususnya investasi, 
bagi generasi milenial. Kaum  milenial  
merupakan kelompok yang rentan secara 
finansial yang menjadi generasi penerus 
untuk mempersipakan sumber daya 
manusia produktif di masa mendatang. 
Hal ini didasari atas hasil Survei Nasional 
Literasi Keuangan (SNLIK) OJK pada 
2019, indeks literasi 
keuangan meningkat menjadi 38 persen, 
sedangkan indeks inklusi menjadi 76,19 
persen. Secara global, kaum milenial 
belum memiliki literasi keuangan yang 
cukup baik termasuk dalam 
membedakan suku bunga produk 
investasi. (https://www.republika.co.id/ 
diunduh 01 Pebruari 2021). Generasi 
muda yang well-literate  akan 
berpengaruh dalam menciptakan 
perekonomian negara yang lebih stabil. 
Stabilitas sistem keuangan diharapkan 
dapat dicapai secara mangkus dan 
sangkil sehingga mampu bertahan 
terhadap kerentanan internal maupun 
eksternal. Oleh karena itu, seluruh 
elemen, termasuk lembaga keuangan, 
pasar keuangan, infrastruktur keuangan, 
serta perusahaan non-keuangan dan 
setiap individu, terutama kaum milenial 
dapat saling berinteraksi dalam 
pendanaan dan penyediaan pembiayaan 
perekonomian yang sehat. 
. 
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